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MOTTO 

“Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada tujuan, bukan orang atau benda.” 

(Albert Einstein) 

“Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk memulai, tapi kamu harus memulai untuk menjadi 

luar biasa.” 

 (Zig Ziglar) 

“Pengetahuan adalah senjata yang paling hebat untuk mengubah dunia.” 

       (Nelson Mandela) 

“Hidup yang baik adalah hidup yang diinspirasi oleh cinta dan dipandu oleh ilmu pengetahuan.” 

       (Bertrand Russell) 
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ABSTRAK 

DANDHY JUNIOZA. Analisis Pemberian Pinjaman Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Palembang. (Di bawah 

bimbingan Dra. Sonang PP ., M.M.,, Ak. CA dan Bapak Dimas Pratama Putra, S.E., 

Ak., M.Si,). 

 Skripsi ini pada dasarnya membahas tentang Analisis Pemberian Pinjaman 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pemberian kredit usaha rakyat di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Palembang. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Palembang memberlakukan prinsip 5C (Capacity, 

Character, Collateral, Condition of Economy dan Capital) dan 7P (Personality, 

Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability dan Protection). Selain dari 

menerapkan prinsip 5C dan 7P, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Palembang juga memprioritaskan pelayanan kepada nasabah dan juga calon 

nasabah. Dengan menerapkan prinsip 5C, 7P dan prioritas pelayanan pelanggan, 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Palembang mampu meningkatkan 

jumlah calon debitur dalam pengajuan pinjaman kredit usaha rakyat. Diketahui 

bahwa selama tahun 2019, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Palembang 

mampu memiliki jumlah debitur kredit usaha rakyat sebanyak 459 usaha dengan 

jumlah penyaluran sekitar 2081 juta rupiah. 

Keyword: prosedur pemberian kur, kredit usaha rakyat, prinsip 5c, prinsip 7p, 

prioritas pelayanan 



ABSTRACT 

DANDHY JUNIOZA. Analysis of Kredit Usaha Rakyat (KUR) Lending at PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Palembang. (Under the guidance of Mrs. Dra. Sonang PP ., M.M.,, Ak. 

CA and Mr Dimas Pratama Putra, S.E., Ak., M.Si,). 

 This research basically discusses the analysis of the procedure of lending people's business 

loans to PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Palembang. The purpose of this research is to 

know and analyze the giving of people's business credit to PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Palembang. Based on the results of the study, it is known that PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Palembang applies the principles of 5C (Capacity, Character, Collateral, Condition 

of Economy and    Capital) and 7P (Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability 

and Protection). Aside from applying the principles of 5C and 7P, PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Palembang also prioritizes services to customers as well as potential customers. By 

applying the principles of 5C, 7P and customer service priority, PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Palembang was able to increase the number of prospective debtors in the application 

of public business credit loans. It is known that during 2019, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Palembang is able to have the number of public business credit debtors as many as 459 

businesses with a distribution amount of about 2081 million rupiah. 

Keyword: procedures, kredit usaha rakyat, 5c principles, 7p principles, service priorities 





 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan merupakan badan usaha atau institusi yang bergerak di 

bidang jasa keuangan. Salah satu lembaga keuangan yang sangat diperlukan oleh 

masyarakat adalah Bank. Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi 

menghimpun dana dari masyarakat dalam berbagai simpanan dan kemudian 

menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam berbagai jenis kredit. Bank sangat 

membantu pemerintah dalam memperluas kesempatan kerja untuk masyarakat 

dalam menaikkan taraf hidup, dengan produk kredit yang dimiliki. Perkembangan 

dunia usaha di Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan terutama dalam Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan salah satu pelaku ekonomi 

terbesar dalam perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi pengaman 

perekonomian nasional dalam masa kritis, serta menjadi dinamisator pertumbuhan 

ekonomi pasca krisis ekonomi yang terjadi. Selain memberikan kontribusinya 

terhadap pembangunan nasional, UMKM juga memberikan peluang kesempatan 

kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja sehingga sangat membantu upaya 

pemerintah untuk mengurangi tingkat pengangguran. UMKM membutuhkan modal 

awal untuk pembiayaan usaha yang sedang dijalankan, maka dari itu, pelaku 

ekonomi mengajukan Kredit Usaha Rakyat. 
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Kredit Usaha Rakyat adalah program yang dicanangkan oleh pemerintah 

namun sumber dananya berasal sepenuhnya dari dana Bank. Pemerintah 

memberikan penjaminan terhadap risiko KUR sebesar 70% sementara sisanya 

sebesar 30% ditanggung oleh Bank pelaksana. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi pelaku ekonomi dalam mengajukan KUR ke suatu Bank seperti 

pelayanan, birokrasi, kepercayaan dan sebagainya. Permintaan pembiyaan KUR di 

BNI sampai saat ini masih diminati oleh calon debitur, dikarenakan program KUR 

ini sangat membantu bagi para Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

masih kekurangan modal untuk melakukan usaha. Dalam pemberian Kredit Usaha 

Rakyat di BNI (Persero) Tbk harus dilakukan analisis kredit. Analisis kredit 

tersebut dilihat dari sisi First Way Out (FWO) yaitu usaha yang dijalankan oleh 

debitur dan dari sisi Second Way Out (SWO) yaitu jaminan kredit/aset yang 

dijaminkan oleh debitur. Dua komponen tersebut merupakan tolak ukur yang 

berpengaruh pada masa yang akan datang, maka dari pihak bank harus melakukan 

survey sebelum menyetujui kredit yang diajukan oleh calon debitur. 

Beberapa penelitian mengenai pelaksanaan KUR oleh Deo Pratama (2019) 

dengan judul Prosedur Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Bank 

Nagari Cabang Padang dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa untuk 

mengajukan KUR, debitur wajib mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. Beberapa prosedur tersebut adalah mengisi formulir aplikasi 

kredit, melengkapi persyaratan, data historis perusahaan, data proyeksi, data 

jaminan, verifikasi formulir debitur, analisa kelayakan kredit dengan menggunakan 

5C, analisis keuangan dan persetujuan kredit. Penyaluran kredit kepada calon 
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debiturnya, PT. Bank Nagari Cabang Padang menggunakan metode analisis 7P 

yaitu Personality, Party, Purpose, Prospect, Protection, dan Profitability. Selain 

dari metode 7P, PT. Bank Nagari Cabang Padang juga menggunakan analisis 5C 

yaitu Character, Capacity, Capital, Condition of Economy dan Collateral. Namun, 

pada penelitian ini memiliki kendala dalam meningkatkan jumlah nasabah KUR 

dan juga mengalami kredit macet yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

nasabah dalam memahami prosedur dan kurangnya sosialisasi tentang prosedur 

kredit usaha rakyat. 

Berdasarkan data penyaluran Kredit Usaha Rakyat PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk tahun 2017 - 2019 (www.kur.ekon.go.id), diketahui 

besarnya minat pelaku ekonomi dalam mengajukan Kredit Usaha Rakyat di PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dari tahun 2017 - 2019 meningkat sangat 

pesat. Pada tahun 2017, diketahui banyaknya pelaku ekonomi yang mengajukan 

Kredit Usaha Rakyat sebanyak 17.841 jiwa dengan penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat sebesar 224.944,5 juta rupiah. Pada tahun 2018, terjadinya peningkatan 

jumlah pelaku ekonomi yang mengajukan Kredit Usaha Rakyat dengan jumlah 

sebanyak 74.253 jiwa atau meningkat sekitar 61,25%, sedangkan peningkatan 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat sebesar 838.394 juta rupiah atau meningkat sekitar 

57,7% dari tahun 2017. Pada tahun 2019, peningkatan jumlah pelaku ekonomi yang 

mengajukan Kredit Usaha Rakyat sebanyak 220.365 jiwa atau meningkat sekitar 

49,59% dari tahun 2018, sedangkan besaran peningkatan penyaluran kredit pada 

tahun 2019, meningkat menjadi 17.759.722 juta rupiah atau sekitar 90,98% dari 

http://www.kur.ekon.go.id/
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tahun 2018. Data perkembangan penyaluran Kredit Usaha Rakyat PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk ditunjukkan pada tabel 1.1.  

Tabel 1.1  

Data Perkembangan Penyaluran Kredit Usaha Rakyat PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk 

No Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Penyaluran (juta rupiah) 

1 2017 17.841 224.844,5 

2 2018 74.253 838.394 

3 2019 220.365 17.759.722 

 Sumber: www.kur.ekon.go.id 

Berdasarkan data-data penyaluran Kredit Usaha Rakyat di PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2017 - 2019, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan peningkatan jumlah penyaluran Kredit Usaha Rakyat dan juga 

jumlah pelaku ekonomi yang mengajukan Kredit Usaha Rakyat di PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui ada permasalahan dan juga solusi 

dalam pengajuan Kredit Usaha Rakyat. Untuk menyelesaikan kendala atau 

permasalahan tersebut serta analisa peningkatan pengajuan Kredit Usaha Rakyat di 

Bank Negara Indonesia, penulis tertarik untuk meneliti tentang KUR di PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Palembang dengan judul “Analisis Pemberian 

Pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) di PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana prosedur pemberian Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisa prosedur pemberian Kredit Usaha 

Rakyat di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat akademis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dibidang 

akuntansi khususnya mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi. 

b. Sebagai masukan empiris untuk mengembangkan ilmu akuntansi pada 

mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi khususnya tentang prosedur 

pemberian perkreditan. 

2. Manfaat umum  

a. Bagi perusahaan merupakan bahan masukan yang dapat berguna 

sebagai pedoman dalam mematuhi prosedur pemberian kredit yang 

sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

b. Bagi penulis, merupakan kesempatan untuk menerapkan teori-teori 

yang pernah diperoleh di bangku kuliah ke dalam praktik yang 

sesungguhnya. 
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